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RINGKASAN

Pada penelitian ini dilakukan proses pengecoran daur ulang aluminium bekas
menggunakan tungku peleburan jenis krusibel dan tungku pembakaran langsung
yang kemudian akan dibandingkan sifat mekaniknya dengan perlakuan panas
armealing.

Proses peleburan dilakukan pada suhu 750°C dan kemudian dilakukan penuangan
pada cetakan. Hasil dari proses pengecoran kemudian dibentuk sesuai standar
pengujian mekanik yang digunakan. Proses perlakuan panas annealing dilakukan
untuk menghilangkan tegangan sisa yang timbul setelah proses pengecoran.
Proses annealing sendiri dilakukan pada suhu 350°C dan dilakukan holding time
selama 2 jam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan didapat bahwa Hasil dari pengecoran dapur
pembakaran langsung memiliki sifat mekanik yang lebih baik dari pada dapur
krusibel baik sebelum diberi perlakuan panas maupun sesudah diberi perlakuan
panas. Perlakuan panas annealing pada penelitian ini menyebabkan spesimen dari
masing masing dapur menjadi lebih ulet dan melunak. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya nilai tegangan tarik wltimate (0,), tegangan tarik fracture (of) dan
juga nilai impak yang bertambah membuktikan bahwa kedua spesimen lebih ulet
dari pada yang tidak mengalami perlakuan panas. Sementara pelunakan dapat
dilihat dari nilai kekerasan yang menurun setelah dilakukan perlakuan panas.

Kata Kunci : Aluminium bekas, dapur pembakaran langsung, dapur krusibel,
annealing, Perlakuan panas, Sifat mekanik
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SUMMARY

COMPARISON OF MECHANICAL PROPERTIES OF ALUMINUM
RECYCLING DIRECT FUEL FURNACE AND CRUCIBLE FURNACE WITH
ANNEALING HEAT TREATMENT

Scientific Paper in the form of Skripsi, Oktober 2014

Rudy Yosep Siahaan; Supervised by Aneka Firdaus, S.T., M.T and Dr. Ir.
Nukman , MT

PERBANDINGAN SIFAT MEKANIK ALUMINIUM DAUR ULANG DAPUR
PEMBAKARAN LANGSUNG DAN DAPUR KRUSIBEL DENGAN
PERLAKUAN PANAS ANNEALING

Xix + 42 pages, 17 table, 18 picture, 8 attachement

In this research, the casting process recycled of aluminium using crucible
furnace and direct fuel furnace which will then be compared the mechanical
properties with annealing heat treatment.

Melting process performed at temperature 750°C and then performed pouring in
the mold. The result of the casting process is formed according to the standard
mechanical testing were used. Annealing heat treatment process performed to
remove residual stresses that arise after the casting process. Annealing process is
performed at temperature 350°C and holding time performed for 2 hours.

From the results of research on found that the results of direct fuel furnace has
better mechanical properties than the crusible furnace both before and after the
heat treated. Annealing heat treatment In this research caused specimens of each
Jurnace becomes more ductile and malleable. It can be seen from the increasing
value of the ultimate tensile stress (a,), tensile stress fracture (05) and also the
impact value is increasing prove that both specimens more ductile than specimen

without annealing process. While the softening can be seen from the hardness
value decreased after the heat treatment.

Keyword : Aluminium scrap, direct fuel furnace, crucible furnace, annealing,
heat treatment, mechanical properties
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aluminium adalah salah satu logam yang paling banyak digunakan di
kehidupan sehari-hari. Aluminium dapat digunakan di berbagai sektor-sektor vital
seperti transportasi, kemasan makanan, peralatan memasak, dan lain-lain.

Aluminium dapat didaur ulang tanpa mengalami sedikitpun kehilangan
kualitas. Proses daur ulang tidak mengubah struktur aluminium, daur ulang
terhadap aluminium dapat dilakukan berkali-kali. Proses pengecoran adalah salah
satu teknik pembuatan produk dimana logam dicairkan dalam tungku peleburan
kemudian dituangkan ke dalam rongga cetakan yang serupa dengan bentuk asli
dari produk cor yang akan dibuat. Pengecoran juga dapat diartikan sebagai suatu
proses manufaktur yang menggunakan logam cair dan cetakan untuk
menghasilkan bagian-bagian dengan bentuk yang mendekati bentuk geometri
akhir produk jadi.

Di dunia industri, alumunium dikembangkan dengan begitu pesat yang dapat
diolah menjadi berbagai macam produk dengan lebih ekonomis. Pada pengecoran
industri kecil kebanyakan tidak semua menggunakan bahan aluminium murni,
tetapi memanfaatkan aluminium bekas dan produk yang cacat dari pengecoran
sebelumnya.

Menurut Budiyono (2010) ketika aluminium dicor ada beberapa potensi
sebagai sumber cacat yang dapat menurunkan kualitas hasil tuangan.
Permasalahan pokok seluruh paduan aluminium adalah:

1. Cacat penyusutan (shrinkage defects) dimana Al paduan menyusut antara

3,5 5.d 6,0 % saat pembekuan (tergantung pada jenis paduan);

2. Porositas Gas (gas porosity) dimana cairan aluminium mudah mengambil
gas hidrogen yang dikeluarkan saat pembekuan memberikan rongga sebagai
porositas;

Inklusi oksida (oxide inclusions) dimana permukaan cairan logam yang
bersinggungan langsung dengan udara sangat cepat terjadi oksidasi yang
memungkinkan masuk ke dalam tuangan.
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Inklusi yang dimaksud adalah gas hidrogen yang dapat larut pada aluminium
cair yang menyebabkan porositas pada pengecoran. Daya larut hidrogen
meningkat bila temperatur naik. Tingkat kelarutan hidrogen pada paduan
aluminium tidak sama. Pada saat pembekuan, gas hidrogen masih tersisa sehingga
pada hasil pengecoran terdapat cacat, dijelaskan pula bahwa tidak semua porositas
diakibatkan oleh gas hidrogen tetapi disebabkan pula oleh penyusutan.
Penyusutan yang terjadi pada saat aluminium membeku sebesar 6% dari volume
ketika aluminium bertransformasi dari cair ke padat. (Tarkono dkk, 2013).

Struktur makro, struktur mikro, dan sifat mekanik suatu logam cor dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jenis logam cor yang dipakai, jenis
bahan cetakan, ukuran cetakan, dan faktor-faktor lainnya. Ukuran cetakan yang
dipakai akan berpengaruh terhadap laju pendinginan yang terjadi pada logam cor
yang selanjutnya akan mempengaruhi struktur makro, struktur mikro dan sifat
mekanis dari hasil pengecoran itu sendiri. Karena aluminium cor sangat
berpotensi terjadi permasalahan tersebut di atas, dan umumnya pada seluruh
pengecoran tentulah akan berakibat pada perubahan sifat mekaniknya.

Pada sentra pengecoran aluminium industri rakyat di kota palembang ada
yang menggunakan tungku peleburan jenis krusibel dan tungku pembakaran
langsung. Tungku jenis krusibel ini melebur logam tanpa berhubungan langsung
dengan api pembakaran. Sementara tungku pembakaran langsung terdiri dari
tungku kecil yang terbuka, dimana logam yang akan dilebur ditempatkan di dalam
tungku tersebut, dan dipanaskan dengan pembakar (burner) yang ditempatkan
diatas tungku.

Dari dua jenis tungku peleburan ini akan terdapat perbedaan sifat mekanik
yang terjadi akibat berbeda proses pembakaran. Maka dari itu akan dilakukan
penelitian tentang pengecoran yang berjudul " Perbandingan Sifat Mekanik

Aluminium Daur Ulang Dapur Pembakaran Langsung Dan Dapur Krusibel
Dengan Perlakuan Panas Annealing. "
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini terdapat suatu
permasalahan yaitu bagaimana perubahan sifat mekanik hasil coran masing-

masing dapur terhadap perlakuan panas annealling.

1.3 Batasan Masalah

Dari permasalahan yang timbul dalam penelitan ini maka perlu adanya

batasan masalah pada penelitian ini, antara lain:

1.
2.

Bahan baku yang digunakan adalah aluminium bekas.

Pengecoran dengan dapur pembakaran langsung dilakukan di industri
rumahan di jalan Palembang-Betung km 18, Sumatera Selatan.
Pengecoran dengan dapur krusibel dilakukan di industri rumahan yang
terletak di lorong Jaya VII, Plaju, Palembang.

Cetakan yang digunakan adalah cetakan logam.

Perlakuan panas yang dilakukan adalah armealling.

Pengujian yang dilakukan adalah uji impak, uji tarik, uji kekerasan dan

uji komposisi kimia.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah:

1.

Mengkaji perbedaan sifat mekanik yang didapat dari hasil coran dapur
pembakaran langsung dan dapur krusibel.
Mengkaji efek perlakuan panas ammealing yang dilakukan untuk

memperbaiki sifat mekanik hasil coran aluminium bekas.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain adalah:

1. Dapat memperbaiki sifat mekanik dari proses pengecoran daur ulang

aluminium.

2. Dapat memberi saran kepada industri rumah tangga untuk menghasilkan

produk yang sesuai dengan standar teknik.
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1.6 Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan dan sasaran, dalam tugas akhir ini digunakan

metode ekperimental terhadap proses pengecoran aluminium yang menggunakan
dapur krusibel dan dapur pembakaran langsung. Juga studi teoritis yang
berhubungan dengan penelitian ini meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan
produk, pengujian mekanik dan analisa data yang di dapat dari hasil pengujian.
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